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Abstrak

Motivasi guru merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
perilaku guru dalam melaksanakan pekerjaan, tindakan atau kegiatan-kegiatan untuk
mencapai tujuan pendidikan.Motivasi yang dilakukan oleh guru PAI Se-Kecamatan
Karangpucung, Kabupaten Cilacap adalah dengan memberikan hadiah, pujian,
hukuman, dan lain sebagainya. Etos mengajar guru PAI adalah suatu semangat,
sikap, karaktersistik, dan ketermapilan yang dimiliki oleh seorang guru dalam
mengajar, serta sikap mental yang dimiliki oleh seorang guru dalam meningkatkan
kualitas pendidikan Agama Islam. Etos mengajar yang dilakukan oleh guru PAI se-
Kecamatan Karangpucung, Kabupaten Cilacap, yaitu dengan hadir di sekolah tepat
waktu, merasa senang setiap kali mengajar, istirahat hanya pada waktu jam istirahat,
dan lain sebagainya. Motivasi dan etos mengajar guru PAI salah satu hal yang harus
dimiliki oleh setiap guru, dengan adanya motivasi dan etos mengajar guru, guru
dapat lebih mudah dalam mengelola kelas, menyampaikan materi, melakukan
evaluasi, dan memberikan penilaian. Dalam hal ini, rumusan masalahnya adalah
adakah pengaruh motivasi guru PAI terhadap hasil belajar siswaSMK Se-Kecamatan
Karangpucung, Kabupaten Cilacap, adakah pengaruh etos mengajar guru PAI
terhadap hasil belajar siswaSMK Se-Kecamatan Karangpucung, Kabupaten Cilacap,
serta adakah pengaruh motivasi dan etos mengajar guru PAI terhadap hasil belajar
siswa SMK Se-Kecamatan Karangpucung, Kabupaten Cilacap.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi guru
Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa di SMK Se-Kecamatan
Karangpucung Kabupaten Cilacap, menganalisis pengaruh etos mengajar guru
Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa di SMK Se-Kecamatan
Karangpucung Kabupaten Cilacap, dan menganalisis pengaruh motivasi dan etos
mengajar guru Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar di SMK Se-
Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakkan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara
lain angket atau kuesioner, dokumentasi, observasi, dan wawancara. Untuk teknik
analisis data menggunakkan regresi linear sederhana dan regresi linear berganda.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis menunjukan bahwa motivasi guru
PAI SMK se-Kecamatan Karangpucung, Kabupaten Cilacap berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa. Etos mengajar guru PAI SMK se-Kecamatan
Karangpucung, Kabupaten Cilacap berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
Motivasi dan etos mengajar guru PAI SMK se-Kecamatan Karangpucung,
Kabupaten Cilacap berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Motivasi, etos mengajar, dan hasil belajar.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah proses transformasi pengetahuan menuju ke
arah perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua potensi manusia. Oleh
karena itu, pendidikan tidak mengenal ruang dan waktu, ia tidak dibatasi oleh
tebalnya tembok sekolah dan juga sempitnya waktu belajar di kelas. Pendidikan
berlangsung sepanjang hayat dan bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja
manusia mau dan mampu melakukan proses kependidikan.'

Pendidikan umum dan pendidikan agama merupakan suatu bagian yang
penting untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, bahwa:

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana proses belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Dari beberapa pengertian pendidikan di atas, maka dapat kita pahami
bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan
oleh seseorang agar terjadi perubahan pada dirinya sesuai dengan tujuan
pendidikan, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting yaitu membantu peserta

didik untuk mengembangkan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik

"Moh.Roqib, IlmuPendidikan Islam, (Yogyakarta: LKIS, 2009), hlm. 5.
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pribadinya kearah yang positif. Proses pendidikan terarah pada peningkatan
penguasaan, pengetahuan, kemampuan, pengembangan sikap, keterampilan, dan
nilai-nilai dalam rangka pembentukan dan pengembangan diri dari peserta didik.”

Pendidikan Islam memiliki pengertian dan tujuan yang berbeda dengan
pendidikan secara umum. Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum ajaran Islam menuju terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran-ukuran Islam.” Manusia dilahirkan dengan membawa potensi
yang dapat dididik dan mendidik, dan sebagai khalifah di bumi ini.

Berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran tergantung pada
kemampuan yang dimiliki oleh guru. Guru yang kreatif akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan lebih mudah dalam mengelola
kelasnya, sehingga hasil belajar siswa akan optimal.Terlebih di era modern
seperti sekarang ini, untuk mengajarkan dan menanamkan PAI tidaklah mudah,
guru yang mampu membangkitkan kreatifitas siswalah yang berhasil dalam
mendidik peserta didiknya dengan baik.

Guru hendaknya mampu melaksanakan tanggung jawabnya sebagai
seorang pendidik kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa dan
negara, dan agamanya. Dalam melaksanakan tanggung jawabnya itu, seorang
guru harus memiliki beberapa kompetensi, yaitu: kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.”

*Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 4.

*Moh. Rogqib, llmu Pendidikan Islam.,...., hlm. 20.

*Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2007), hlm. 96.



Dalam mengkomunkasikan pembelajaran kepada siswa, peran guru sangat
menentukan, yaitu terampil dalam berkomunikasi, bersikap lugas, cerdas,
berwibawa, mengayomi, dan memberi dorongan (motivasi) kepada siswa.’Guru
adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan pemimpin yang dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, aman, nyaman, dan kondusif
di kelas, keberadaannya di tengah-tengah siswa dapat mencairkan suasana dan
kejenuhan belajar yang dirasakan oleh peserta didiknya.

Motivasi adalah keinginan yang terdapat pada seorang individu yang
merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan yang menjadi alasan
seseorang dalam berperilaku. Motivasi berfungsi sebagai pendorong agar peserta
didik memiliki motivasi dalam belajar.® Apabila guru bisa menjadi motivator
yang baik, maka peserta didiknya akan memiliki keinginan untuk belajar lebih
giat dan mendapat prestasi yang optimal.

Motivasi merupakan faktor penting yang selalu mendapat perhatian di
dalam berbagai usaha untuk mendidik dan membelajarkan manusia. Ada dua
jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik
adalah motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang, sedangkan motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dari luar.’Peran guru yang sangat penting,
menuntut guru dapat memiliki motivasi dan etos mengajar agar dapat

menjalankan tugasnya sebagai seorang guru yang profesional.

*Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan......, hlm. 123.

®Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), him. 250.

” Martini Jamaris, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2013), him. 170.



Keberadaan guru pendidikan agama merupakan komponen terpenting dari
penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah, oleh karena itu guru harus dapat
menumbuhkan motivasi pada peserta didiknya agar tujuan pendidikan dapat
tercapai.Peran guru yang sangat penting, menuntut agar guru tidak hanya
memberikan motivasi saja, tetapi perlu memiliki etos mengajar untuk menjalakan
tugasnya sebagai seorang guru dengan baik.

Etos kerja adalah semangat kerja yang terlihat dalam cara seseorang
menyikapi suatu pekerjaan, motivasi yang melatarbelakangi seseorang
melakukan suatu pekerjaan.® Etos kerja guru dibutuhkan untuk meningkatkan
proses pembelajaran. Guru yang memiliki etos kerja yang tinggi, akan berusaha
agar tanggung jawabnya dapat dilaksanakan dengan baik.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya.’ Potensi seseorang dapat dilihat dari hasil
belajar siswa, yaitu hasil belajar siswa yang hasilnya paling baik akan menjadi
salah satu penentu dalam menentukan potensi yang dimiliki oleh setiap siswa.
Dalam proses pembelajaran hasil belajar siswa dapat berupa perilaku atau sikap
siswa selama proses pembelajaran belangsung, hasil ulangan harian, tugas-tugas
atau pekerjaan rumah, dan ujian akhir.

Hasil belajar siswa dapat digunakan oleh guru untuk mengukur atau

menilai sampai dimana keefektifan pengalaman-pengalaman mengajar, kebiatan-

®Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta: Grasindo, 2001), him. 21.
° Popi Sopiatun dan Sohari Sahrani, Psikologi Belajar dalam Perspektif Islam, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011) hlm. 63-64.



kegiatan mengajar, dan metode-metode yang digunakan dalam mengajar.'’ Selain
itu, hasil belajar siswa dapat dijadikan sebagai bukti yang akan menunjukan
sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian
tujuan-tujuan pendidikan.

Dengan meningkatnya motivasi dan etos mengajar guru akan
mempengaruhi secara general kepada peningkatan kinerja guru dan akhirnya
akan meningkatkan kualitas pendidikan.'' Dengan kualitas pendidikan yang baik,
maka proses pembelajaran akan baik dan hasil belajar siswa akan bik pula.

SMK se-Kecamatan Karangpucung adalah sekolah umum yang lebih
diminati oleh masyarakat, hal ini dibuktikan dengan jumlah siswa di SMK lebih
banyak dibanding dengan di SMA dan ada empat SMK dan satu SMA di
kecamatan Karangpucung. Selain itu, siswa SMK memiliki bekal atau keahlian
khusus yang akan di peroleh untuk langsung bekerja.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukkan di SMK se-
kecamatan Karangpucung, yaitu SMKNegeri Karangpucung, SMK Darussalam
Karangpucung, SMK Muhammadiyah Karangpucung, dan SMK Sriwijaya
Karangpucung penulis melakukan wawancara dengan guru PAI, menurut mereka,
mengajar PAI tidak mudah, karena bukan hanya sekedar menyampaikan materi
saja tetapi dapat mengamalkannya dalam kehiduapn sehari-hari."

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI se-Kecamatan

Karangpucung agar tujuan pendidikan dapat tercapai dan pendidikan agama

10 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), hlm. 5.

11Suparmin, Motivasi dan Etos Kerja Guru, (Jakarta: Biro Kepegawaian Sekretariat Jendral,
2003), him. 46.

“Wawancara dengan guru PAI Se-Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap, Tanggal 11
Maret 2016.



islam  dapat mengembangkan, menanamkan nilai keagamaan dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, yaitu dengan memberikan
motivasi sebelum proses pembelajaran, selama proses pembelajaran, dan akhir
proses pembelajaran dan melakukannya dengan memiliki etos mengajar yang
baik.

Dari latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk mengetahui
tentang “Pengaruh Motivasi dan Etos Mengajar Guru PAI terhadap Hasil

Belajar Siswa di SMK Se-Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap”.

. Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang objek penelitian dan pembahasan, sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memahami maksud dan tujuan penelitian.
1. Motivasi Guru

Motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau
menimbulkan perilaku tertentu pada diri seseorang dan sebagai perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling, dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan."

Motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Motivasi intrinsik ialah dorongan yang secara mutlak untuk
mencapai suatu tujuan. Misalnya ingin memecahkan suatu permasalahan,
adanya cita-cita, adanya kebutuhan, dan lain-lain. Sedangkan motivasi

ekstrinsik adalah dorongan dan kebutuhan seseorang tidak secara mutlak

13Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), him. 54.



berhubungan dengan kegiatannya sendiri. Misalnya untuk mendapatkan
pujian, untuk meningkatkan jabatan, untuk menghindari hukuman, dan lain-
lain."*
Guru adalah seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain yang
terlibat dalam tugas-tugas kependidikan."

Dengan demikian, motivasi guru adalah suatu dorongan yang
dilakukan oleh guru agar terjadi perubahan-perubahan sikap dan tingkah
lakunya dalam proses pembelajaran. Misalnya untuk memcahkan
pemasalahan, untuk mencapai cita-cita, untuk mendapatkan hadiah, untuk
mendapatkan pujian, untuk menaikan jabatan dan lain-lain.

2. Etos Mengajar

Etos adalah kesanggupan memecahkan persoalan atau permasalahan
yang dihadapi yang didalamnya terhadap cara pandang seseorang terhadap
berbagai persoalan yang dihadapinya.'®

Mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkungan sehingga
menciptakan kondisi belajar bagi siswa.'’

Berdasarkan pengertian di atas, jadi yang dimaksud dengan etos
mengajar adalah suatu kepribadian, sikap, perilaku, dan karakter yang dimiliki
oleh seorang guru untuk memecahkan suatu masalah dalam menyampaikan
pengetahuan kepada peserta didiknya. Misalnya menjadi guru yang disiplin,

aktif, ceria, fokus, jujur, kerja keras, sabar, ramah, dan lain-lain.

“Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan......, hlm. 178-179.

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hlm. 222.

* Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam,....... , him. 20.

YOemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 48.



3. Guru PAI

Guru adalah sosok yang memiliki rasa tanggung jawab sebagai seorang
pendidik dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang guru secara
profesional yang pantas menjadi figur atau teladan bagi peserta didiknya.'®

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik dalam meyakini, mamahami, menghayati, dan mengamalkan agama
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan."

Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru PAI adalah
seorang pendidik yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap,
kepribadian, dan ketermapilan peserta didik dalam mengamalakan ajaran-
ajaran agama.

4. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditinjukan dengan nilai tes
atau angka nilai yang diberikan oleh guru.

Siswa adalah individu yang secara sadar ataupun karena pengeruh dari
orang yang peduli akan individu tersebut untuk dapat mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya dengan menuntut ilmu untuk meraih cita-cita di masa

mendatang yang lebih baik.*’

¥Moh. Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2011), hlm. 23.

Y Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam di
Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), him. 75.

*Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 895.

21Agustinus Hermino, Kepemimpinan Pendidikan di Era Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), him. 9.



Dengan demikian, hasil belajar siswa adalah suatu kemampuan yang
harus dicapai siswa untuk mengukur suatu keberhasilan dalam proses

pembelajaran, dengan menggunakan hasil ulangan harian siswa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Adakah pengaruh motivasi guru PAI terhadap hasil belajar siswa di SMK se-
Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap?

2. Adakah pengaruh etos mengajar guru PAlterhadap hasil belajar siswa di
SMK se-Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap?

3. Adakah pengaruh motivasi dan etos mengajar guru PAI terhadap hasil belajar

siswa di SMK se-Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

a. Menganalisis pengaruh motivasi guru PAI terhadap hasil belajar siswa di
SMK Se-Kecamatan Karangpucung, Kabupaten Cilacap.

b. Menganalisis pengaruh etos mengajar guru PAI terhadap hasil belajar
siswa di SMK se-Kecamatan Karangpucung, Kabupaten Cilacap.

c. Menganalisis pengaruh motivasi dan etos mengajar guru PAI terhadap
hasil belajar siswa di SMK se-Kecamatan Karangpucung, Kabupaaten

Cilacap.
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2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu:

a. Manfaat teoritis: Dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai
pengaruh motivasi dan etos mengajar guru PAI terhadap hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran PAI.

b. Manfaat praktis: Diharapkan dari hasil penelitian yang diperoleh dapat
menjadi pertimbangan para pendidik atau guru dalam mendidik anak

didiknya dalam proses pembelajaran.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah uraian sistematis mengenai keterangan yang
dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan. Oleh karena itu, penulis menggunakan referensi atau kepustakaan
yang ada kaitannya dengan judul skripsi.

Adapun yang menjadi bahan kajian pustaka pada skripsi ini antara lain,
sebagai berikut:

Skripsi dari Eva Dwi Oktafiana, 2010 yang bejudul “Pengaruh Motivasi
Ekstrinsik Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih di MTs. Ma’Arif NU 1
Cilongok, Kabupaten Banyumas”, dalam skripsi ini membahas tentang motivasi
entrinsik yang dilakukan guru dalam pembelajaran dan di lingkungan sekolah.
Yang membedakan skripsi yang penulis buat dengan skripsi Eva Dwi Oktafiana
adalah variabel-variabelnya dan mata pelajarannya.

Skripsi dari Diana Sri Refitasari yang berjudul “Pengaruh Kreatifitas

Guru PAI dalam Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP N 1
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Jatilawang”, dalam skripsi tersebut membahas tentang seberapa besar pengaruh
kreatifitas yang dilakukan guru PAI terhadap motivasi belajar siswa, sedangkan
penulis membahas tentang motivasi dan etos mengajar yang dilakukan guru PAI
terhadap prestasi belajar siswa, jadi tidak ada kesamaan antara penelitian yang
penulis lakukan dengan Diana Sri Refitasari.

Kemudian skripsi dari Fitriana, yang berjudul “Pengaruh Prestasi Belajar
PAI terhadap Ketaatan Beribadah siswa SMP N 1 Ajibarang”, yang membahas
tentang pengaruh prestasi belajar PAI terhadap ketaatan beeribadah, dalam
skripsi tersebut lebih menitikberatkan pada prestasi belajar PAI terhadap ketaatan
beribadah siswa, sedangkan penulis melakukan penelitian apasaja motivasi dan
etos mengajar guru PAI terhadap pencapaian prestasi belajar siswa, jadi jelas
berbeda penelitian yang penulis lakukan dengan Fitriana.

Berdasarkan kajian pustaka di atas, terdapat perbedaan baik itu judul
penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, serta subyek dan obyek penelitian,

jadi belum ada penelitian yang akan penulis lakukan.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan kerangka skripsi yang dimaksudkan
untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok pembahasan yang akan
ditulis dalam skripsi ini.

Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV, dan
Bab V, namun dalam bagian awal dan akhir terdapat halaman judul, halaman
nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, daftar

pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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Pada sistematika pembahasan ini akan disampaikan kerangka penulisan
skripsi ini yaitu sebagai berikut:

Bab I pendahuluan akan menguraikan tentang Latar Belakang Masalah,
DefinisiOperasional, RumusanMasalah, Tujuandan Manfaat Penelitian, Kajian
Pustaka, danSistematika Penulisan.

Bab II berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan motivasi, etos
menngajar guru, dan hasil belajar siswa.

Bab III berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan
indikator penelitian, teknik pengumpulan data penelitian, teknik analisis data
penelitian.

Bab IV berisi tentang penyajian data dan pembahasan. Penyajian data
meliputi: gambaran umum penelitian, uji hipotesis, dan hasil penelitian.

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir
penyusunan skripsi ini meliputi: daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian yang mengacu pada hipotesis yang
dibuat, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Motivasi guru PAI SMK se-Kecamatan Karangpucung, Kabupaten Cilacap
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian maka
semakin tinggi skor motivasi guru PAI, maka skor hasil belajar siswa
semakin meningkat, begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor motivasi
guru PAI, maka semakin rendah pula skor hasil belajar siswa.

2. Etos mengajar guru PAI SMK se-Kecamatan Karangpucung, Kabupaten
Cilacap berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Dengan demakin
semakin tinggi skor etos mengajar guru PAI, maka skor hasil belajar siswa
akan meningkat juga, begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor etos
mengajar guru PAI, maka semakin rendah pula skor hasil belajar siswa.

3. Motivasi dan etos mengajar guru PAI SMK se-Kecamatan Karangpucung,
Kabupaten Cilacap berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Dengan
demikian semakin tinggi skor motivasi dan etos mengajar guru PAI, maka
semakin tinggi pula skor hasil belajar siswa, begitu pula sebaliknya, semakin
rendah skor motivasi dan etos mengajar guru PAI, maka semakin rendah pula

skor hasil belajar siswa.

81
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B. Saran-Saran

Dari kesimpulan yang diperoleh ada beberapa hal yang perlu

mendapatkan perhatian guna memaksimalkan hasil belajar siswa yaitu melihat

cukup besar pengaruh motivasi dan etos mengajar guru PAI terhadap hasil belajar

siswa, disarankan:

1.

Kepada pihak SMK perlu memperhatikan dan meningkatkan motivasi dan
etos mengajar guru PAI baik dari segi gaji serta dari kebutuhan untuk
pendidikan maupun untuk guru itu sendiri agar motivasi dan etos mengajar
guru PAI lebih meningkat lagi.

Kepada guru PAI seharusnya mempersiapkan diri untuk menghadapi
berbagai karakteristik peserta didik, mengembangkan suasana belajar yang
aktif dan kreatif, mengevaluasi pembelajaran pada berbagai aspek secara
cermat dan adil, dan jujur serta penggunaan waktu dan tenaga dengan baik

agar hasil belajar siswa menjadi sangat tinggi.

. Kepada guru PAI perlu meningkatkan dan mengembangkan berbagai metode,

media, dan strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran, agar hasil
belajar siswa lebih menignkat.

Pekerjaan yang dilakukan dan dihasilkan guru PAI perlu dihargai, fasilitas
yang diinginkan mencukupi, serta terdapat pengakuan terhadap prestasi
mengajar guru PAI di sekolah, agar guru PAI terpuaskan dengan apa yang
didapatnya di tempat kerja.

Kepada peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian mengenai faktor-

faktor lainnya yang b erpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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